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Abstrak, 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji bagaimana pengetahuan produk, harga, 
religiusitas, dan label halal mempengaruhi keputusan konsumen untuk membeli air mineral 
dalam kemasan di 16 kecamatan yang berada di Kabupaten Jepara, Indonesia. Metodologi 
penelitian kuantitatif diterapkan pada populasi individu yang telah menggunakan air 
mineral dalam kemasan. Sampel penelitian berjumlah 100 responden yang didapat dari 
rumus lemeshow. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan menggunakan teknik analisis 
uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, dan uji 
hipotesis. Temuan analisis menunjukkan bahwa meskipun pengetahuan produk, harga, dan 
label halal, secara signifikan mempengaruhi keputusan konsumen untuk membeli air 
mineral dalam kemasan, religiusitas tidak memiliki dampak yang nyata terhadap 
keputusan tersebut, yang mengindikasikan bahwa konsumen lebih memprioritaskan faktor 
fungsional dan praktis dibandingkan aspek religiusitas, di antara variabel tersebut, label 
halal memiliki pengaruh paling besar terhadap keputusan pembelian. Hasil penelitian ini 
memberikan informasi berharga bagi produsen dan pemasar untuk menciptakan strategi 
pemasaran yang lebih sukses dengan mempertimbangkan elemen-elemen yang 
mempengaruhi preferensi konsumen. 
Kata Kunci: keputusan pembelian, pengetahuan produk, harga, religiusitas, label halal. 
 
Abstract, 
The purpose of this study was to examine how product knowledge, price, religiosity, and 
halal labeling influence consumers' decision to purchase bottled mineral water in 16 sub-
districts located in Jepara Regency, Indonesia. Quantitative research methodology was 
applied to a population of individuals who have used bottled mineral water. The research 
sample amounted to 100 respondents obtained from the Lemeshow formula. Data were 
collected through questionnaires and used analytical techniques of validity test, reliability 
test, classical assumption test, multiple linear regression analysis, and hypothesis testing. 
The findings of the analysis show that although product knowledge, price, and halal label 
significantly influence consumers' decision to buy bottled mineral water, religiosity has no 
significant impact on the decision, indicating that consumers prioritize functional and 
practical factors over aspects of religiosity, among these variables, the halal label has the 
greatest influence on purchasing decisions. The results of this study provide valuable 
information for manufacturers and marketers to create more successful marketing 
strategies by considering the elements that influence consumer preferences. 
Keywords: Purchasing decisions, product knowledge, price, religiosity, halal labeling 
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PENDAHULUAN 

Air merupakan sumber daya yang sangat penting dan tidak tergantikan bagi 
keberlangsungan hidup manusia, terutama air minum yang sangat berpengaruh terhadap 
kesehatan (Sulaiman et al., 2022). Berdasarkan Permenkes RI No. 492 tentang persyaratan 
air minum tahun 2010, air minum adalah air yang telah atau belum melalui proses 
pengolahan, namun tetap memenuhi standar kesehatan dan aman untuk dikonsumsi 
langsung (Permenkes RI, 2010). Air mineral dalam kemasan adalah sumber air minum yang 
populer dalam budaya modern yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat. Konsumen semakin 
memiliki banyak pilihan produk dalam menentukan air minum yang aman untuk kesehatan 
masyarakat. Industri Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) khususnya produk air mineral di 
Indonesia menunjukkan pertumbuhan pesat. Menurut data yang diperoleh dari Badan 
Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) terdapat 1.032 perusahaan yang tersebar di dalam 
negeri dengan terdapat 78,30% produk air mineral yang terdaftar di BPOM dengan jumlah 
6.092 produk mineral (BADAN POM, 2020). Berdasarkan data dari BPS kabupaten Jepara 
2024 jumlah penduduk mencapai angka 1.264.598 pada tahun 2023 (BPS Jepara, 2024). 
Meningkatnya kebutuhan akan pemenuhan air mineral ini menjadi peluang bagi produsen air 
mineral untuk memenuhi permintaan pasar. 

Menurut Kotler, keputusan yang diambil oleh pembeli saat melakukan pembelian 
akhir, baik itu individu atau keluarga, disebut sebagai keputusan pembelian. Assauri 
menginformasikan keputusan pembelian, yaitu keputusan untuk melakukan pembelian atau 
tidak, berdasarkan hasil aktivitas sebelumnya (Nurudin, 2023). Semakin meningkat 
pengetahuan seseorang terhadap suatu barang maka pengambilan keputusan untuk membeli 
akan semakin besar (Prakosa & Tjahjaningsih, 2021). Pengetahuan produk memiliki pengaruh 
tetapi tidak signifikan terhadap keputusan pembelian, bahwa seseorang cenderung lebih 
setuju dalam membuat keputusan pembelian ketika memahami keamanan dan komposisi 
produk yang ada (Octaviana & Anwar, 2023). Hal ini dapat menjadi celah penelitian seberapa 
kuat faktor pengetahuan produk mempengaruhi keputusan pembelian. 

Konsumen cenderung membeli suatu produk ketika mereka menilai harganya 
menguntungkan. Perusahaan perlu menyesuaikan harga yang sesuai dengan target pasar 
untuk meningkatkan penjualan dan pangsa pasar produk (Novizal & Rizal, 2020). Konsumen 
menunjukkan bahwa saat mempertimbangkan keputusan pembelian, harga bukanlah faktor 
yang mereka anggap penting (Octaviana & Anwar, 2023). Selain aspek harga yang menjadi 
pertimbangan sikap religiusitas ini menjadi faktor penting yang memiliki dampak langsung 
pada keputusan pembelian, pelanggan dengan tingkat religiusitas yang rendah tidak merasa 
perlu untuk memperhatikan apakah produk yang mereka pilih sejalan atau bertentangan 
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dengan nilai-nilai agama (Wahyu, 2019). Konsumen dapat mengambil keputusan pembelian 
tanpa harus memiliki tingkat religiusitas yang tinggi (Sarah & Artanti, 2020). Keberadaan 
label halal mempengaruhi keputusan pelanggan untuk membeli karena menawarkan manfaat 
yang besar, masyarakat mengembangkan keyakinan dan sikap positif terhadap produk 
berlabel halal (Rizqina Mardhotillah et al., 2022). Peningkatan labelisasi halal ternyata 
memiliki efek negatif dan dapat diabaikan terhadap keputusan konsumen untuk membeli, 
yang menyebabkan penurunan dalam keputusan untuk membeli produk (Sitompul, 2021). 
Kesadaran seorang Muslim tentang pentingnya mengkonsumsi makanan halal tercermin dari 
pemahaman mereka terhadap produk halal, bahan pembuatannya, dan topik terkait lainnya 
(Yasika et al., 2023). 

Ketidakkonsistenan temuan sebelumnya terkait pengaruh pengetahuan produk, 
harga, religiusitas, termasuk label halal, terhadap keputusan pembelian dalam konteks 
industri air mineral dalam kemasan di Jepara, Indonesia, perlu diadakan penelitian lanjutan. 
Dengan populasi sebesar 1.264.598 jiwa pada tahun 2023 (BPS Jepara, 2024), Kabupaten 
Jepara menawarkan potensi pasar yang cukup besar untuk air minum dalam kemasan, dan 
inovasi dari penelitian ini adalah upayanya untuk menunjukkan dengan tepat dan secara 
menyeluruh bagaimana aspek-aspek tersebut mempengaruhi keputusan pembelian 
konsumen. Penelitian ini bermanfaat sebagai referensi akademis mengenai pengaruh 
pengetahuan konsumen, harga, religiusitas, dan label halal terhadap keputusan pembelian air 
mineral kemasan di Kabupaten Jepara. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat membantu 
produsen dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan konsumen dan 
mendorong mereka untuk menjaga kualitas serta kehalalan produk, sekaligus memperluas 
pemahaman tentang perilaku pembelian konsumen yang penting untuk pengambilan 
keputusan bisnis. 

 
TINJAUAN TEORITIK 
Keputusan pembelian 

Menurut Kotler & Amstrong menggambarkan keputusan membeli sebagai proses di 
mana seseorang mempertimbangkan berbagai opsi dan kemudian membuat keputusan 
tentang suatu produk berdasarkan pilihan tersebut, selain itu menurut Kotler dan Keller 
pembeli membuat keputusan membeli dalam lima tahap, mengidentifikasi masalah, 
mengumpulkan informasi, menimbang pilihan, membuat keputusan, dan mengambil 
tindakan setelah melakukan pembelian. prosedur ini dimulai jauh sebelum pembelian 
sebenarnya dan bertahan lama setelah itu (Lestari et al., 2021). Keputusan pembelian 
menurut Sudaryono, adalah pilihan untuk memilih satu dari dua atau lebih kemungkinan 
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(Nurfauzi et al., 2023). Kotler dan Keller menyatakan bahwa kecenderungan dan pilihan 
untuk mendapatkan merek yang paling diinginkan di antara merek-merek lainnya adalah 
bagian dari keputusan membeli (Amilin & Sujianto, 2023). Sebagaimana dijelaskan dalam 
ayat 6 surah Al-Hujurat, Al-Qur'an menekankan betapa pentingnya untuk memastikan bahwa 
informasi yang diberikan benar sebelum mengambil keputusan: 

نَیْمِدِنٰ مُْتلَْعَف امَ ىلٰعَ اوْحُبِصُْتَفةٍَلاھَجَبِ ۢ امًوَْق اوُْبیْصُِت نَْا اوُْٓنَّیَبَتَف اٍَبَنبِ قٌۢسِاَف مُْكءَاۤجَ نْاِ اوُْٓنمَاٰ نَیْذَِّلا اھَُّیَآیٰ  
 

Menurut tafsir Al-Mubarok, ayat 6 dari surah Al-Hujurat menunjukkan bahwa ketika 
seseorang mendapatkan informasi, mereka harus memverifikasi atau memeriksa informasi 
tersebut terlebih dahulu dan jangan terburu-buru untuk membuat keputusan sampai mereka 
melihat serta menyelidiki situasi dan mengkonfirmasi informasi tersebut secara seksama 
sehingga menjadi tegas bahwa informasi tersebut benar (Nisa’ et al., 2022). Tafsir tersebut 
jika dikaitkan dengan perilaku konsumen menekankan bahwa sikap kehati-hatian sangat 
relevan ketika membuat penetapan dalam pembelian, dimana terdapat aspek-aspek penentu 
suatu keputusan konsumen untuk membeli, pada situasi seperti ini konsumen perlu 
memastikan informasi yang mereka terima dapat dipercaya untuk itu diperlukannya sikap 
kehati-hatian. 
 
Pengetahuan produk 

Sumarwan mendefinisikan pengetahuan produk sebagai kumpulan informasi yang 
bervariasi mengenai produk. Pengetahuan ini terdiri dari kategori produk, merek, terminologi 
produk, ciri-ciri atau fitur produk, harga produk, dan keyakinan terkait produk (Prakosa & 
Tjahjaningsih, 2021). Menurut Peter dan Olson pengetahuan mengenai produk adalah 
pengetahuan konsumen mengenai karakteristik atau atribut produk, efek dari penggunaan 
produk, serta nilai (tingkat) kepuasan yang akan diperoleh dari produk tersebut (Afendi, 
2020). Ingatan adalah dasar dari pengetahuan produk konsumen atau pemahaman yang 
sudah mereka ketahui sebelumnya. Ada tiga cara berbeda untuk mengukur pengetahuan 
produk, seperti yang dijelaskan oleh Lin dan Lin. Pengetahuan berdasarkan pengalaman 
terdiri dari tiga kategori, yang pertama adalah pengetahuan subjektif, yang mencakup tingkat 
pemahaman konsumen tentang suatu produk, yang biasanya dinilai berdasarkan persepsi 
atau penilaian diri sendiri mereka. Yang kedua adalah pengetahuan objektif, yang mencakup 
jenis dan pengetahuan aktual, yang merupakan jumlah informasi yang benar-benar tersimpan 
dalam ingatan pelanggan. Ketiga adalah pengetahuan berdasarkan pengalaman, yang 
mencakup pengetahuan yang tersimpan dalam ingatan konsumen sejak mereka membeli atau 
menggunakan suatu produk (Prakosa & Tjahjaningsih, 2021).  
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H1: pengetahuan produk diasumsikan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian, karena semakin baik konsumen memahami produk, semakin besar 
kecenderungan mereka untuk memilihnya (Novizal & Rizal, 2020). 
 
Harga  

Kotler dan Keller mendefinisikan harga sebagai salah satu aspek dari bauran 
pemasaran yang menciptakan pendapatan, sementara aspek lainnya menghasilkan biaya 
(Permata Sari, 2021). Harga atau tarif adalah jumlah tertentu yang ditentukan dalam rentang 
biaya yang dianggarkan oleh pembeli sebagai imbalan untuk mendapatkan layanan dari 
penjual atau produk yang diinginkan. Harga dihasilkan dari perhitungan antara uang atau 
biaya produksi, sehingga penjual dapat memberikan penawaran produk dengan harga yang 
tepat untuk konsumen (Matondang et al., 2023). Qardhawi menyatakan bahwa penentuan 
harga tidak dibenarkan oleh agama jika pemasar dipaksa untuk menerima harga yang tidak 
mereka setujui, hal ini bisa menimbulkan ketidakadilan. Namun, jika regulasi harga tersebut 
menciptakan keadilan sosial, misalnya dengan menetapkan aturan yang melarang penjualan 
di atas harga yang ditentukan, maka kebijakan ini boleh dan perlu diterapkan (Aini et al., 
2022).  
H2: harga diasumsikan berpengaruh positif dan signifikan, karena harga yang kompetitif 
dapat menjadi daya tarik bagi konsumen dalam menentukan pilihan (Novizal & Rizal, 2020). 
 
Religiusitas  

Glock dan Stark menganggap religiusitas adalah kesepakatan religius yang dicapai 
oleh individu tentang kepercayaan dan agama mereka, yang terlihat dari bagaimana orang 
menjalankan aktivitas religius yang sesuai dengan keyakinannya (Sayyidah et al., 2022).  
Menurut Glock dan Stark religiusitas adalah komitmen yang mencakup keterlibatan individu 
dengan agama atau kepercayaannya tercermin melalui perilaku individu atau kelompok 
terhadap ajaran yang mereka yakini (Lusi & Yuwanto, 2020). Seperangkat pedoman moral 
yang membedakan antara perilaku yang baik dan buruk dikenal sebagai etika (Himmah et al., 
2024). Konsep religiusitas yang mencerminkan keberagamaan secara kaffah (menyeluruh) 
selaras dengan firman Allah dalam Surah Al-Baqarah ayat 208: 

ًةَّفاۤكَ مِلْسِّلا ىفِ اوُْلخُدْا اوُنمَاٰ نَیْذَِّلا اھَُّیَآیٰ نٌیْبُِّم ٌّوُدعَ مُْكَل ھَّٗناِ نِۗطٰیَّْشلا تِوُٰطخُ اوُْعبَِّتَت لاََّو ۖ  
 

Menurut Nashori Suroso keberagaman dalam Islam tidak hanya diwujudkan melalui 
ibadah ritual, tetapi juga melalui kegiatan-kegiatan lain sebagai bagian dari sistem Islam yang 
mendorong pemeluknya untuk mempraktikkan agama secara kaffah, atau menyeluruh. 
Menurut pandangan Islam, religiusitas jauh lebih rumit karena tidak hanya menuntut amal 
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lahiriah, tetapi juga pemahaman dan penghargaan mendalam terhadap ajaran Islam dalam 
setiap aktivitas sehari-hari sebagai ibadah kepada Allah SWT seperti dalam bisnis serta 
kegiatan ekonomi, politik, atau apa pun (Sayyidah et al., 2022).  
H3: religiusitas diasumsikan turut mempengaruhi keputusan pembelian secara positif, sebab 
sikap perlu untuk memperhatikan apakah produk yang mereka pilih sejalan atau 
bertentangan dengan nilai-nilai agama (Wahyu, 2019). 
 
Label halal  

Label adalah informasi tertulis yang terdapat di kemasan produk tersebut. Label yang 
menyatakan kehalalan, yang dikeluarkan oleh LPPOM MUI dan berfungsi sebagai sertifikasi 
halal, menunjukkan kepada pembeli bahwa produk tersebut halal dan bahwa tidak ada 
komponen haram dalam bahan yang dikandungnya. Dengan demikian label halal memastikan 
bahwa produk tersebut aman untuk dikonsumsi (Nurudin, 2023). Menurut Undang-Undang 
Nomor 33 Tahun 2014, label halal adalah tanda bahwa suatu produk telah memenuhi 
persyaratan kehalalan sesuai dengan syariat Islam. Setelah menerima fatwa halal tertulis dari 
Majelis Ulama Indonesia (MUI), Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) 
menerbitkan Sertifikat Halal, yang berfungsi sebagai bukti hukum atas sertifikasi halal suatu 
produk (Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia, 2014). Kewajiban bagi umat Muslim adalah 
mengkonsumsi produk halal, sebagaimana tercantum dalam Al-Qur'an ayat 88 surah Al-
Maidah, yang berbunyi: 

ّیطَ لاًلٰحَُ Xّٰا مُُكَقزَرَ اَّممِ اوُْلُكوَ    نَوُْنمِؤْمُ ھٖبِ مُْتنَْا يْٓذَِّلا Xَّٰا اوُقَّتاَّو اًۖبِ
 

Menurut Buya Hamka, makna dari ayat 88 surah Al-Maidah adalah bahwa "Dan 
makanlah oleh dirimu segala sesuatu yang Allah SWT berikan untukmu yang halal dan 
thayyib" berarti bahwa manusia harus memilih apa yang Allah SWT berikan di dunia ini 
sebagai makanan yang mereka butuhkan untuk melaksanakan perintahnya kepada Allah 
SWT. Oleh karena itu, "Dan takutlah hanya kepada Allah SWT, dan kepadaNyalah engkau 
beriman." Dalam ayat ini menunjukkan bahwa selain Allah SWT telah menetapkan makanan 
yang halal dan thayyib yang sesuai dengan Al-Qur'an, setiap orang harus membuat keputusan 
sendiri tentang apa yang mereka anggap halal dan thayyib untuk dikonsumsi (Syariah 
Hafizhoh et al., 2023).  
H4: label halal diasumsikan memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, 
mengingat pentingnya jaminan kehalalan produk bagi konsumen, khususnya yang beragama 
Islam (Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia, 2014). 
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METODE PENELITIAN 
Studi ini dilaksanakan oleh sekitar 5 bulan di Jepara dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan populasi yang terdiri dari seluruh masyarakat di Kabupaten 
Jepara. Ada dua jenis variabel yang digunakan dalam penelitian ini, variabel dependen adalah 
a) keputusan pembelian (Y), dengan adopsi dari penelitian Cesariana et al., (2022) bahwa 
terdapat lima tahapan indikator yang membentuk variabel keputusan pembelian, identifikasi 
masalah, pencarian informasi, penilaian alternatif, keputusan pembelian, dan perilaku pasca 
pembelian. Sedangkan variabel independennya meliputi; b) pengetahuan produk (X1) yang 
diadopsi dari penelitian Matondang et al., (2019) bahwa Pengetahuan konsumen mengenai 
suatu produk, diukur melalui dua aspek indikator, pengetahuan subjektif dan pengetahuan 
objektif; c) harga (X2) yang diadopsi dari penelitian Fitri et al., (2022) variabel harga, yang 
meliputi keterjangkauan harga, kesesuaian harga dengan keunggulan atau manfaat, 
kesesuaian harga dengan kualitas produk, dan harga berdasarkan daya saing atau 
kemampuan; d) religiusitas (X3) variabel ini di adopsi dari penelitian Najiyah, (2017) bahwa 
variabel religiusitas, dengan indikator ideologis atau keyakinan (religious conviction), 
aktivitas keagamaan (religious activity), perasaan-perasaan atau pengalaman-pengalaman 
keagamaan (religious feelings), pengetahuan dan kognisi (religious knowledge), dan hasil-
hasil atau dampak-dampak (religious effect); dan e) label halal (X4) adopsi dari penelitian 
Nurudin, (2023) bahwa kemasan tersebut memiliki variabel label halal, yang meliputi 
indikator tulisan, gambar, atau kombinasi keduanya. 

Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner dengan diadaptasi menggunakan 
skala likert, kuesioner dengan penggunaan Google Form sebagai media yang disebar lewat 
jaringan sosial. Accidental sampling atau memilih sampel secara kebetulan, adalah strategi 
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini, di mana responden dipilih 
berdasarkan siapa saja yang ditemui secara acak dan bersedia untuk berpartisipasi dalam 
penelitian. Mengingat bahwa jumlah populasi tidak dapat diketahui, rumus Lemeshow 
digunakan untuk menetapkan ukuran sampel, dengan hasil perhitungan berikut ini: 

𝑛 = !!×#(%&#)
(!

   ............................................................................................................................ (1) 

Dengan menerapkan nilai estimasi z = 1,96 (yang menunjukkan tingkat kepercayaan 95%), 
proporsi populasi p = 0,5, dan tingkat signifikansi d = 0,10, didapatkan jumlah responden 
yang diperlukan sebanyak 100 (Fitri et al., 2022). Analisis terhadap data yang terkumpul 
dilakukan dengan menerapkan uji validitas, reliabilitas, asumsi klasik, analisis regresi 
berganda, serta uji hipotesis. Di bawah ini merupakan rumus umum untuk regresi linier:  
Y= α + β1X1+ β2X2+ β3X3+ β4X4+e  ..................................................................................... (2) 
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Dengan Y adalah keputusan pembelian, dan X1 adalah pengetahuan produk, X2 harga, X3 
religiusitas, dan X4 label halal, α adalah konstanta (intercept), dan koefisien regresi (β) akan 
menunjukkan seberapa jauh setiap variabel independen mempengaruhi variabel dependen 
(Ismanto & Pebruary, 2021). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tabel 1 variabel pengetahuan produk (X1) memiliki nilai minimum 11, maksimum 
20, rata-rata sebesar 15,83, dan standar deviasi 2,151, harga (X2) memiliki nilai minimum 11 
dan maksimum 24, dengan rata-rata sebesar 19,11 dan standar deviasi 2,741, variabel 
religiusitas (X3) memiliki nilai rata-rata tertinggi sebesar 20,33 dengan standar deviasi 3,213, 
dengan nilai minimum 9 dan nilai maximum 24, variabel label halal (X4) memiliki rata-rata 
sebesar 16,32, dengan nilai minimum 10, maksimum 20, dan standar deviasi 2,260, dan 
variabel keputusan pembelian (Y) memiliki rata-rata sebesar 18,93, dengan nilai minimum 12, 
maksimum 24, dan standar deviasi 2,686. Berdasarkan nilai deviasi pada variabel 
pengetahuan produk (X1), harga (X2), label halal (X4), dan keputusan pembelian (Y) 
cenderung homogenitas atau konsisten, sedangkan religiusitas (X3) cenderung heterogenitas, 
hal ini menggambarkan perbedaan tingkat religiusitas diantara responden tersebut.  

Tabel 1. Deskriptif Statistik 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
X1 pengetahuan produk 100 11 20 15,83 2,151 
X2 harga 100 11 24 19,11 2,741 
X3 religiusitas 100 9 24 20,33 3,213 
X4 label halal 100 10 20 16,32 2,260 
Y keputusan pembelian 100 12 24 18,93 2,686 

Sumber: SPSS, data diolah 2024  
Karakteristik responden yang tersedia pada tabel 2 mayoritas responden adalah 

perempuan, rentang usia responden bervariasi, dengan dominasi kelompok usia 20-40 tahun 
yang mencerminkan kecenderungan pengambil keputusan pembelian produk rumah tangga, 
termasuk air mineral dalam kemasan sering kali berada di tangan perempuan. Kelompok usia 
ini merupakan segmen produktif yang cenderung lebih sadar akan pentingnya gaya hidup 
sehat, termasuk memilih air mineral berkualitas sebagai kebutuhan sehari-hari. Dari segi 
pendidikan, sebagian besar responden berada pada tingkat SMA/sederajat, diikuti oleh 
Sarjana dan sebagian kecil Pasca Sarjana. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan menengah 
hingga tinggi mendominasi kelompok responden, yang biasanya memiliki tingkat 
pengetahuan produk lebih baik dan cenderung kritis dalam memilih produk berdasarkan 
kualitas, harga, dan label seperti kehalalan. Tujuan analisis ini adalah untuk menjawab 
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pertanyaan penelitian mengenai pengaruh pengetahuan produk, harga, religiusitas, dan label 
halal terhadap keputusan pembelian air mineral kemasan di Kabupaten Jepara.  

Tabel 2. Demografi Responden 

Sumber: data diolah, 2024  
 
Analisis Data 

Temuan dari analisis data yang diperoleh untuk penelitian ini ditampilkan dalam 
bagian ini. Berikut adalah pengujian yang dilakukan dalam penelitian sebagai berikut: 
 
Uji validitas dan reliabilitas 

Variabel dependen (keputusan pembelian) dan variabel independen (pengetahuan 
produk, harga, religiusitas, dan labelisasi halal) memiliki r hitung yang lebih besar dari r tabel, 
sesuai dengan uji validitas pada tabel 3, dapat dinyatakan bahwa setiap variabel pertanyaan 
dalam penelitian ini adalah valid. 
 
 
 
 
 
 

No  Aspek Demografi Responden Jumlah  Persentase 
1.  Jenis kelamin Laki-laki 14 14 

  Perempuan 86 86 
  Total  100 100 

2.  Usia  <20 27 27 
  21-40 71 71 
  >41 1 1 
  Total  100 100 

3.  Pendidikan terakhir SD/sederajat 1 1 
  SMP/sederajat 3 3 
  SMA/sederajat 79 79 
  Diploma (D1/D2/D3/D4)   - - 
  Sarjana (S-1) 16 16 
  Pasca Sarjana (S-2) 1 1 
  Doctor (S-3) - - 
  Total  100 100 

4.  Pekerjaan  Pelajar/Mahasiswa 68 68 
  Mengurus rumah tangga 2 2 
  Wiraswasta 9 9 
  Pegawai Negeri Sipil - - 
  Karyawan swasta 16 16 
  Guru/Dosen 5 5 
  Total  100 100 
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Tabel 3. Uji Validitas 

Sumber: SPSS, data diolah 2024  
Berdasarkan pengujian reliabilitas pada tabel 4 dapat diketahui bahwa variabel 

independen (pengetahuan produk, harga, religiusitas, dan label halal) dan variabel dependen 
(keputusan pembelian) dapat dikatakan bahwa setiap variabel penelitian telah menunjukkan 
tingkat reliabilitas yang tinggi dengan dibuktikan memiliki nilai Cronbach Alpha lebih dari 
0,60. 

Tabel 4.  Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha keterangan 
X1. Pengetahuan produk 0,697 Reliable 
X2. Harga  0,882 Reliable 
X3. Religiusitas  0,924 Reliable 
X4. Label halal  0,866 Reliable 
Y. keputusan pembelian 0,818 Reliable  

Sumber: SPSS, data diolah 2024 
 
 
 

Variable X/Y R hitung </> R tabel keterangan 
X1. Pengetahuan produk X1.1 0, 564 > 0,1654 Valid 

X1.2 0,806 > 0,1654 Valid 
X1.3 0,643 > 0,1654 Valid 
X1.4 0,673 > 0,1654 Valid 
X1.5 0,695 > 0,1654 Valid 

X2. Harga X2.1 0,840 > 0,1654 Valid 
X2.2 0,795 > 0,1654 Valid 
X2.3 0,771 > 0,1654 Valid 
X2.4 0,799 > 0,1654 Valid 
X2.5 0,736 > 0,1654 Valid 
X2.6 0,830 > 0,1654 Valid 

X3. Religiusitas X3.1 0,836 > 0,1654 Valid 
X3.2 0,817 > 0,1654 Valid 
X3.3 0,823 > 0,1654 Valid 
X3.4 0,883 > 0,1654 Valid 
X3.5 0,902 > 0,1654 Valid 
X3.6 0,849 > 0,1654 Valid 

X4. Label Halal X4.1 0,800 > 0,1654 Valid 
X4.2 0,836 > 0,1654 Valid 
X4.3 0,731 > 0,1654 Valid 
X4.4 0,866 > 0,1654 Valid 
X4.5 0,798 > 0,1654 Valid 

Y. Keputusan pembelian Y1.1 0,740 > 0,1654 Valid 
Y1.2 0,750 > 0,1654 Valid 
Y1.3 0,843 > 0,1654 Valid 
Y1.4 0,739 > 0,1654 Valid 
Y1.5 0,691 > 0,1654 Valid 
Y1.6 0,630 > 0,1654 Valid 
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Uji Asumsi Klasik 
Pengujian normalitas pada Tabel 5 menunjukkan bahwa, distribusi data berdistribusi 

normal, karena nilai asymp.sig adalah 0,242, yang menunjukkan bahwa nilai tersebut 
melebihi 0,05. Pada pengujian multikolinieritas pada tabel 5 bahwa tidak ada masalah 
multikolinearitas karena nilai VIF variabel penjelas kurang dari 10. 
 

Tabel 5. Uji Asumsi Klasik 

Model Uji asumsi klasik Abresid Unstandardized 
Residual Tolerance VIF 

X1. Pengetahuan produk 0,586 1,706 0,796  
X2. Harga 0,575 1,739 0,357  
X3. Religiusitas 0,536 1,865 0,227  
X4. Label halal 0,463 2,158 0,140  
Kolmogorov-smirnov  
Asymp.sig.(2-tailed)    0,242 

Sumber: SPSS, data diolah 2024  
Hasil pengujian pada Tabel 5 dalam uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa, 

koefisien korelasi Rho antara pengetahuan produk dengan absolut residu sebesar sig 0,796, 
pada korelasi Rho antara harga dengan absolut residu sebesar sig 0,357, pada korelasi Rho 
religiusitas dengan absolut residu sig 0,227, dan pada korelasi Rho label halal dengan absolut 
residu sebesar dengan sig 0,140, karena nilai sig lebih besar dari 0,05, maka dapat dikatakan 
bahwa variabel-variabel tersebut tidak memiliki masalah heteroskedastisitas. 
 
Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi berganda bertujuan untuk mengetahui seberapa besar variabel 
independen, pengetahuan produk, harga, religiusitas, dan label halal mempengaruhi variabel 
dependen, yaitu keputusan pembelian. Berikut ini adalah hasil persamaannya: 

𝑌 = 	0,456 + 	𝛽1(0,280) + 	𝛽2(0,433) + 	𝛽3(−0,086) + 	𝛽4(0,460) + 𝑒  ................................. (3) 
 

Tabel 6 menyajikan analisis persamaan regresi linier berganda dengan α = 0,456. Hal 
ini menunjukkan bahwa, dengan asumsi semua faktor lain sama dengan nol, nilai variabel 
keputusan pembelian adalah 0,456, yang diasumsi semua variabel lain tetap konstan, β1 = 
0,280 mengindikasikan bahwa perubahan naik satu-satuan pada nilai variabel pengetahuan 
produk menghasilkan kenaikan 0,280 pada variabel keputusan pembelian, dengan asumsi 
semua variabel lain tetap konstan, β2 = 0,433 mengindikasikan bahwa perubahan naik satu-
satuan pada nilai variabel harga menghasilkan kenaikan 0,433 pada variabel keputusan 
pembelian, β3= -0,086, artinya jika nilai variabel religiusitas berubah naik satu-satuan, maka 
variabel keputusan pembelian meningkat sebesar -0,086 dengan asumsi variabel lain nilainya 
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konstan, dengan asumsi semua faktor lain tetap konstan, β4 = 0,460 menunjukkan bahwa 
perubahan naik satu unit pada nilai variabel label halal akan menghasilkan kenaikan 0,460 
pada variabel keputusan pembelian. Dengan nilai koefisien tertinggi sebesar 0,460 di antara 
keempat variabel independen di atas, variabel label halal terdapat pengaruh paling besar 
terhadap keputusan untuk membeli. 

Tabel 6. Analisis regresi berganda 

Model Coefficients t Sig. 
B Std. Eror 

(Constant) 0,456 1,341 0,340 0,735 
X1. Pengetahuan produk 0,280 0,094 2,993 0,004 
X2. Harga 0,433 0,074 5,833 0,000 
X3. Religiusitas -0,086 0,066 -1,310 0,193 
X4. Label halal 0,460 0,100 4,593 0,000 
R   0,829  
Adjusted R square   0,674  
Std. Error of the Estimate   1,534  
F   52,124 0,000 

Sumber: SPSS, data diolah 2024 
Tabel 6 memperlihatkan tingkat korelasi antara variabel pengetahuan produk, harga, 

religiusitas, dan label halal terhadap keputusan pembelian. Nilai R sebesar 0,829 
menunjukkan bahwa koefisien korelasinya adalah 0,829. Mengingat nilai tersebut mendekati 
positif satu, hal ini menunjukkan hubungan positif yang sangat kuat antara variabel dependen 
dengan keempat variabel independen tersebut. Koefisien determinasi (R2 ), seperti yang 
ditunjukkan oleh nilai Adjusted R square pada tabel 6 sebesar 0,674, menunjukkan bahwa 
67,4% dari variasi keputusan pembelian dapat diperjelaskan oleh pengetahuan produk, harga, 
religiusitas, dan labelisasi halal, dan sisanya sebesar 32,6% dipengaruhi oleh faktor lain. 
Standard error of estimate pada tabel 6 bernilai 1,534 hal ini menunjukkan masih ada 
penyimpangan atas data yang diolah dari garis regresi sebesar nilai tersebut. 
 
Hasil Uji Hipotesis 

Analisis uji parsial pada Tabel 6 menyatakan, hipotesis nol (H0) menyatakan bahwa 
variabel pengetahuan produk tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian, 
sebaliknya hipotesis alternatif (H1) menyatakan bahwa variabel pengetahuan produk 
memiliki pengaruh terhadap pengetahuan produk. Berdasarkan tabel 6 diperoleh, nilai 
derajat keabsahan (Df) diperoleh sebesar 99 dengan didapat t-tabel sebesar 1,660 jadi, untuk 
variabel pengetahuan dengan nilai sig sebesar 0,004 dibawah alpha 5%, nilai t-hitung sebesar 
2,993 lebih besar dari t-tabel 1,660. Oleh karena itu, jika faktor independen lain dikontrol, 
maka H0 ditolak dengan menerima H1, menunjukkan bahwa variabel pengetahuan produk 
secara signifikan mempengaruhi keputusan pembelian secara positif. 
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Hipotesis nol (H0) menyatakan bahwa variabel harga tidak berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian, sebaliknya hipotesis alternatif (H2) menyatakan bahwa keputusan 
pembelian dipengaruhi oleh variabel harga. Mengingat variabel harga memiliki nilai t-hitung 
sebesar 5,833 lebih tinggi dari t-tabel sebesar 1,660 dan nilai sig sebesar 0,00 lebih rendah 
dari alpha 5%, maka H0 ditolak dengan menerima H2 yang mengindikasikan bahwa dengan 
asumsi variabel independen lain dikontrol, maka variabel harga secara signifikan dan positif 
mempengaruhi keputusan pembelian. 

Hipotesis nol (H0) menyatakan bahwa variabel religiusitas tidak berpengaruh 
terhadap keputusan pembelian, sebaliknya hipotesis alternatif (H3) menyatakan bahwa 
variabel religiusitas berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Mengingat nilai t-hitung 
variabel religiusitas adalah -1,310 lebih rendah dari nilai t-tabel 1,660 dan nilai sig. sebesar 
0,193 lebih tinggi dari alpha 5%, maka H0 diterima dengan menolak H3, yang 
mengindikasikan bahwa, ketika variabel independen lain dikontrol, variabel religiusitas tidak 
memiliki pengaruh yang menguntungkan terhadap keputusan pembelian. 

Hipotesis nol (H0) menyatakan bahwa variabel label halal tidak berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian, sebaliknya hipotesis alternatif (H4) menyatakan bahwa variabel label 
halal berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Mengingat bahwa variabel label halal 
memiliki nilai t-hitung sebesar 4,593 lebih besar dari t-tabel sebesar 1,660 dan nilai sig 
sebesar 0,000 lebih kecil dari alpha 5%, maka H0 ditolak dengan menerima H4 yang 
mengindikasikan bahwa, dengan asumsi variabel independen lain dikontrol, variabel label 
halal berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. 

Hipotesis nol (H0) menyatakan bahwa variabel pengetahuan produk, harga, 
religiusitas, dan label halal secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian, sebaliknya hipotesis alternatif (H5) menyatakan bahwa variabel pengetahuan 
produk, harga, religiusitas, dan label halal secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
pengetahuan produk. Berdasarkan tabel 6 diperoleh derajat kebebasan (Df) sebesar 99, serta 
diperoleh F tabel sebesar 2,46, nilai F-hitung sebesar 52,124, dan nilai sig sebesar 0,000, yang 
menunjukkan bahwa nilai sig lebih kecil dari alpha 5% dan nilai F-hitung lebih besar dari F-
tabel yang berarti H0 ditolak dengan menerima H5, hal ini menunjukkan bahwa variabel 
pengetahuan produk, harga, religiusitas, dan label halal secara bersama-sama mempengaruhi 
pilihan untuk membeli air mineral dalam kemasan di Kabupaten Jepara, Indonesia. 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan berikut adalah pembahasan dari masing-
masing variabel bebas. 
 
Pengaruh Pengetahuan Produk Terhadap Keputusan Pembelian 
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Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel pengetahuan produk 
menyatakan bahwa H0 ditolak dengan menerima H1 yang artinya variabel pengetahuan 
produk berpengaruh positif signifikan dan memiliki kontribusi terhadap keputusan 
pembelian, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan produk mempengaruhi keputusan 
pembelian secara baik dan signifikan, pengetahuan produk ini berperan penting dalam proses 
memutuskan pembelian dikarenakan konsumen perlu mengetahui kualitas, manfaat, serta 
keamanan dari produk mineral yang akan dipilihnya, karena faktor-faktor seperti sumber air, 
proses pengolahan, serta kandungan dalam air mineral dapat mempengaruhi keputusan 
pembelian air mineral dalam kemasan. Menurut Lin & Lin pengetahuan produk adalah 
panduan dasar yang sangat penting bagi konsumen untuk mempertimbangkan saat menilai 
produk sebelum melakukan pembelian (Afendi, 2020). 

Pengetahuan produk mempengaruhi keputusan pembelian dengan beberapa dimensi 
indikator yaitu, pengetahuan subjektif dan pengetahuan objektif. Sesuai dengan hasil 
penelitian Novizal & Rizal, (2020) bahwa pengaruh pengetahuan produk memiliki dampak 
positif terhadap keputusan pembelian. Temuan penelitian menunjukkan bahwa semakin baik 
pengetahuan seorang konsumen terhadap produk mineral dalam kemasan maka semakin 
besar kemungkinan mereka melakukan keputusan pembelian. Schiffman dan Kanuk 
mengatakan konsumen membuat keputusan berdasarkan pengalaman pembelian di masa 
lalu, program pemasaran, dan sumber informasi non-komersial (Hanaysha, 2018). Surah Al-
Hujurat ayat 6 memberikan panduan penting terkait pentingnya memverifikasi informasi 
sebelum membuat keputusan. Ayat ini menekankan prinsip kehati-hatian, yaitu memastikan 
kebenaran informasi untuk menghindari kesalahan dalam bertindak. Dalam konteks ini, 
pengetahuan produk berperan sebagai sarana verifikasi, sehingga konsumen yang memahami 
kualitas, manfaat, dan keamanan produk dapat membuat keputusan yang lebih rasional dan 
terinformasi. 
 
Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian 

Variabel harga secara signifikan dan positif mempengaruhi keputusan pembelian, 
sesuai dengan hasil pengujian hipotesis, jika variabel independen lain dikendalikan. Hasil 
pengujian ini menyatakan H2 diterima dengan menolak H0, yang berarti harga memiliki 
pengaruh, pelanggan lebih cenderung memilih produk jika harganya terjangkau atau 
memenuhi harapan mereka. Harga mempengaruhi keputusan pembelian dengan beberapa 
dimensi yaitu keterjangkauan, kesesuaian dengan manfaat, kesesuaian dengan kualitas 
produk, dan daya saing atau kemampuan. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan (Fitri et 
al., 2022) harga secara signifikan dan menguntungkan mempengaruhi keputusan konsumen 
untuk membeli, serta sejalan dengan Matondang et al., (2019) penelitian ini menunjukkan 
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bahwa harga dan keputusan pembelian memiliki hubungan yang positif dan signifikan, untuk 
meningkatkan penjualan produk dan pangsa pasar, strategi penetapan harga perusahaan 
harus dapat menghitung harga jual berdasarkan pangsa pasar yang ditargetkan dalam 
penelitian (Novizal & Rizal, 2020). 

Hal ini menunjukkan bahwasanya semakin sesuai harga dengan ekspektasi konsumen 
maka semakin tinggi kemungkinan mereka memutuskan pembelian pada air mineral dalam 
kemasan. Harga memegang peranan penting dalam tindakan membeli karena pembeli akan 
memilih harga yang kompetitif dan sebanding dengan kualitas yang diberikan sehingga hal 
ini dapat meningkatkan daya tarik konsumen. Pendapat Imam Syafi’i dan Ibnu Taimiyah 
mengenai batas keuntungan dapat dikaitkan dengan konsep harga yang kompetitif dalam 
perilaku konsumen. Imam Syafi’i berpendapat bahwa tidak ada batasan tertentu dalam 
pengambilan keuntungan, sementara Ibnu Taimiyah menambahkan bahwa keuntungan yang 
berkah idealnya tidak melebihi sepertiga dari harga modal (Aini et al., 2022). Pendapat ini 
menunjukkan bahwa harga harus mencerminkan keadilan dan nilai bagi konsumen. 
Pelanggan cenderung memilih produk dengan harga terjangkau dan sesuai harapan sehingga 
keseimbangan antara keuntungan produsen dan nilai bagi konsumen penting dalam 
keputusan pembelian. Harga yang kompetitif dan sebanding dengan kualitas meningkatkan 
daya tarik produk bagi konsumen, seperti dalam pembelian air mineral dalam kemasan. 
 
Pengaruh Religiusitas Terhadap Keputusan Pembelian 

Hipotesis awal (H0) mengatakan variabel religiusitas tidak berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian, sedangkan hipotesis alternatif (H3) mengatakan bahwa religiusitas 
berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Hasil pengujian hipotesis membuktikan H0 
diterima dengan menolak H3, variabel religiusitas yang berarti tidak berpengaruh positif 
terhadap keputusan pembelian, jika variabel independen lain dikendalikan. Penelitian ini 
sejalan dengan Sarah & Artanti, (2020) religiusitas seseorang tidak meningkat secara 
signifikan terhadap keputusan pembelian. Serta didukung bahwa konsumen dalam 
melakukan pembelian produk tidak selalu mencerminkan keyakinan agama mereka, elemen-
elemen lain dapat berperan dalam fenomena ini (Sayyidah et al., 2022). Tingkat religiusitas 
yang lebih tinggi tidak serta merta membuat konsumen lebih ketat dalam memilih produk. 
Hal ini dikarenakan pemahaman agama yang lebih baik belum diaplikasikan dalam seluruh 
aspek kehidupan sehari-hari, sehingga berimplikasi secara parsial dan tidak menyeluruh 
(Nasrullah, 2015). 

Hal ini menunjukkan tingkat religiusitas seseorang bukanlah faktor utama dalam 
memutuskan pembelian, meskipun religiusitas dapat berdampak pada perilaku konsumen 
dalam konteks produk halal. Namun, pelanggan mungkin akan memberikan perhatian yang 
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lebih terhadap aspek fungsional produk sebagaimana pengetahuan terkait kualitas dan 
kandungan dalam produk, beserta harga produk daripada keyakinan religiusitas dalam 
konteks keputusan pembelian mineral dalam kemasan. Konsep religiusitas yang 
mencerminkan keberagamaan secara kaffah (menyeluruh) selaras dengan firman Allah dalam 
Surah Al-Baqarah ayat 208 (Sayyidah et al., 2022). Ayat ini menegaskan pentingnya 
mengaplikasikan ajaran Islam secara menyeluruh dalam segala aspek kehidupan, termasuk 
dalam perilaku ekonomi seperti keputusan pembelian. Namun, penelitian menunjukkan 
bahwa tingkat religiusitas tidak selalu mempengaruhi keputusan pembelian secara signifikan. 
Hal ini dapat terjadi karena pemahaman agama yang dimiliki belum sepenuhnya diterapkan 
dalam aktivitas sehari-hari. 
 
Pengaruh Label Halal Terhadap Keputusan Pembelian 

Hipotesis awal (H0) mengatakan variabel label halal tidak berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian, sedangkan hipotesis alternatif (H4) mengatakan bahwa label halal 
memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian, Ketika hasil uji variabel label halal 
menunjukkan nilai sig 0,000 lebih kecil dari alpha 5%, maka H0 ditolak dengan menerima 
H4, yang menunjukkan bahwa, ketika variabel independen lain dianggap konstan, variabel 
label halal memiliki tingkat pengaruh yang positif terhadap keputusan membeli air mineral 
dalam kemasan. Variabel label halal yang ditempelkan pada kemasan dan memiliki indikator 
gambar, tulisan, atau kombinasi antara gambar dan tulisan mempengaruhi keputusan 
membeli. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan keputusan pembelian 
secara signifikan dipengaruhi oleh label halal (Lestari et al., 2021), penelitian Nurudin, (2023) 
menyatakan bahwa konsumen yang mempertimbangkan kehalalan suatu produk cenderung 
memilih produk yang telah tersertifikasi halal karena hal ini dianggap lebih aman dan sesuai 
dengan prinsip-prinsip agama. 

Pelanggan akan memilih produk berlabel halal ketika membeli barang dalam 
kemasan, sesuai dengan persepsi responden mengenai seberapa besar label halal menjamin 
keamanan barang dalam kemasan (Octaviana & Anwar, 2023). Semakin baik label halal pada 
produk mineral menjadikan keputusan pembelian akan semakin meningkat. Surah Al-Maidah 
ayat 88 menegaskan pentingnya memilih makanan yang halal dan thayyib sesuai dengan 
perintah Allah SWT. Ayat ini relevan dengan pengaruh label halal terhadap keputusan 
pembelian, di mana keberadaan label halal pada kemasan air mineral memberikan jaminan 
bahwa produk tersebut sesuai dengan prinsip syariat dan bermanfaat bagi tubuh. Label halal 
berfungsi tidak hanya sebagai alat pemasaran, tetapi juga sebagai penegasan nilai keagamaan 
yang mendukung perilaku konsumsi sesuai tuntunan Islam. 
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KESIMPULAN 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengetahuan produk, 
harga, religiusitas, dan label halal mempengaruhi keputusan konsumen untuk membeli air 
mineral dalam kemasan di Kabupaten Jepara, Indonesia, berdasarkan hasil analisis data, 
berikut ini adalah hasil dari uji statistik yang telah dilakukan: 

Pertama, variabel pengetahuan produk terbukti memiliki dampak positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian, dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa 
konsumen lebih cenderung membeli air mineral dalam kemasan jika mereka memiliki 
pemahaman yang lebih besar terhadap produk tersebut. Kedua, variabel harga memiliki 
dampak positif dan signifikan terhadap keputusan konsumen dalam melakukan pembelian. 
hal ini mengindikasikan bahwa penawaran harga mempengaruhi keputusan konsumen untuk 
melakukan pembelian air mineral dalam kemasan, dengan harga yang dirasa tepat akan 
mendorong penjualan. Ketiga, tidak terdapat bukti bahwa variabel religiusitas secara 
signifikan mempengaruhi keputusan konsumen untuk membeli. Hal ini mengindikasikan 
bahwa keputusan membeli air mineral dalam kemasan tidak dipengaruhi secara langsung oleh 
tingkat religiusitas konsumen. Keempat, keberadaan label halal pada air mineral dalam 
kemasan memiliki pengaruh yang positif dan cukup besar terhadap keputusan membeli, 
penelitian ini menyimpulkan bahwa keberadaan label halal pada produk air mineral dalam 
kemasan berperan penting dalam keputusan pembelian. 

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa keputusan konsumen untuk 
membeli air mineral dalam kemasan secara signifikan dipengaruhi oleh pengetahuan produk. 
harga, dan label halal. Konsumen cenderung mempertimbangkan informasi terkait produk, 
harga yang kompetitif, serta kehalalan dalam membuat keputusan pembelian. Namun, 
kurangnya dampak signifikan dari religiusitas terhadap keputusan pembelian 
mengindikasikan bahwa konsumen menempatkan prioritas yang lebih tinggi pada aspek 
fungsional dan praktis dalam memilih air mineral dalam kemasan dibandingkan dengan 
aspek religiusitas. Dengan berfokus pada beberapa aspek yang mempengaruhi preferensi 
konsumen terhadap produk air mineral dalam kemasan, khususnya di daerah dengan 
karakteristik demografis dan agama seperti Kabupaten Jepara, temuan ini memberikan 
informasi yang berharga bagi para produsen dan pemasar untuk menciptakan pola pemasaran 
yang lebih sukses. 
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